BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian “Analisis Pengaruh Employee Stock Ownership Program

terhadap Earning per Share Perusahaan (Studi Kasus pada Sektor Perbankan di Bursa

Efek Indonesia periode 2011-2016)”, peneliti menyimpulkan bahwa:

1.

Jumlah saham yang terbit dari Employee Stock Ownership Program hanya
memiliki komposisi yang kecil jika dibandingkan dengan total seluruh lembar

saham perusahaan yang terbit, beredar, dan disetor penuh. Hal ini ditunjukkan

lewat persentase saham yang diterbitkan melalui Employee Stock Ownership

Program yang hanya berkisar antara dua hingga empat persen dari total seluruh
saham milik perusahaan yang terbit, beredar, dan disetor penuh.

Employee Stock Ownership Program terbukti memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perolehan Earning per Share perusahaan. Hal ini didukung dengan
perolehan nilai korelasi, uji statistik t, dan pengujian taraf signifikansi. Perolehan

kesimpulan bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara
signifikan telah memenuhi hipotesis yang dikehendaki dalam penelitian ini yaitu
menolak Ho dan menerima Hi, yaitu penerapan Employee Stock Ownership
Program memiliki pengaruh dalam perolehan Earning per Share perusahaan.

Walau demikian, pengaruh signifikan yang diberikan bernilai negatif bagi

Earning per Share perusahaan berdasarkan nilai koefisien dalam persamaan
regresi linear sederhana dan nilai t hitung. Hal ini menjelaskan bahwa semakin
bertambahnya jumlah saham yang terbit dari Employee Stock Ownership Program
akan berakibat pada penurunan Earning per Share perusahaan yang bersangkutan.

Hal ini bertentangan dengan penjelasan teori sebelumnya yang menyatakan bahwa
penerapan Employee Stock Ownership Program seharusnya meningkatkan

Earning per Share.
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5.2. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian “Analisis Pengaruh Employee Stock Ownership Program

terhadap Earning per Share Perusahaan (Studi Kasus pada Sektor Perbankan di Bursa

Efek Indonesia periode 2011-2016)”, peneliti menemukan adanya keterbatasan-

keterbatasan yang terjadi:

1.

5.3.

Penelitian ini hanya menggunakan periode enam tahun dengan sampel empat
perusahaan dalam sektor perbankan sebagai objek penelitian sehingga kesimpulan
kurang dapat digeneralisasikan, baik untuk sektor industri lain maupun untuk
sektor industri secara umum.

Penelitian ini hanya mengukur seberapa besar pengaruh jumlah saham yang terbit
dari Employee Stock Ownership Program dari total saham perusahaan terhadap
Earning per Share sehingga perlu dikaji ulang apakah ada faktor lain yang
mempengaruhi Earning per Share yang tidak diperhitungkan dalam penelitian ini.
Hanya terdapat satu variabel independen yang digunakan untuk mengukur
pengaruh Earning per Share perusahaan dan hasil uji koefisien determinasi
sebesar 41,3% menunjukkan bahwa persentase akumulasi saham yang terbit dari
Employee Stock Ownership Program dari total saham perusahaan hanya
mempengaruhi Eaning per Share sebesar 41,3%; sedangkan 58,7% sisanya tidak

dapat dijelaskan dalam penelitian ini.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian “Analisis Pengaruh Employee Stock Ownership Program

terhadap Earning per Share Perusahaan (Studi Kasus pada Sektor Perbankan di Bursa

Efek Indonesia periode 2011-2016)”, peneliti memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1.

Bagi pengelola perusahaan yang sudah menerapkan Employee Stock Ownership
Program, dengan pengaruh negatif dari jumlah saham yang terbit dari Employee
Stock Ownership Program terhadap Earning per Share perusahaan, maka

perusahaan dapat mengkaji ulang penerapan Employee Stock Ownership

Program. Tentu saja perlu dipertimbangkan faktor lain selain nilai Earning per
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Share yang diperoleh. Dan bagi perusahaan lain, hasil penelitian ini dapat

digunakan sebagai referensi sebelum melakukan penerapan Employee Stock
Ownership Program dalam perusahaan, khususnya bagi perusahaan yang
menghendaki peningkatan Earning per Share perusahaan.

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik penelitian yang sama, dapat
mengembangkan penelitian dengan menambah jumlah objek penelitian, baik
dalam sektor industri yang sama maupun dalam seluruh sektor industri secara

menyeluruh, maupun dengan teknik penelitian yang lebih variatif sehingga hasil
yang diperoleh dapat lebih digeneralisasi. Selain itu juga dapat ditambahkan
variabel independen sehingga dapat mengetahui faktor lain yang dapat

mempengaruhi peningkatan atau penurunan Earning per Share perusahaan.
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